5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data pengujian hipotesis yang telah dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara
bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA pada Bank
Umum Swasta Nasionnal Go Public sampel penelitian periode triwulan 1
tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 2015. Dapat disimpulkan
bahwa risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar dan risiko operasional
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan | tahun 2011
sampai dengan triwulan IV tahun 2015. Besarnya pengaruh variabel bebas
LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-sama
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sampel
penelitian periode triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun
2015 adalah sebesar 85,2 persen, sedangkan sisanya 14,8 persen
dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian, hipotesis pertama
penelitian ini menyatakan bahwa variabel LDR, IPR, NPL, APB, IRR,
PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public

adalah diterima.
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Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh Negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 2015
sebesar 13,99 persen. Pada periode penelitian LDR bank sampel mengalami
peningkatan, hal ini menyebabkan risiko likuiditas menurun, ROA
mengalami penurunan. Dengan demikian risiko likuiditas berpengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap ROA. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa LDR secara parsial
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum
Swasta Nasional Go Public adalah ditolak.

Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh Negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 2015
sebesar 6,66 persen. Pada periode penelitian IPR bank sampel mengalami
peningkatan, ini menyebabkan risiko likuiditas menurun, ROA mengalami
penurunan. Dengan demikian risiko likuiditas berpengaruh positif yang
tidak signifikan terhadap ROA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public adalah ditolak.

Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh Negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode

triwulan I tahun 2011 sampai dengan triwulan 1V tahun 2015 sebesar 10,82
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persen. Pada periode penelitian NPL bank sampel mengalami peningkatan,
ini menyebabkan risiko kredit meningkat, ROA mengalami penurunan.
Dengan demikian risiko kredit berpengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
adalah diterima.

Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh Positif yang tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public
periode triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 2015
sebesar 1,17 persen. Pada periode penelitian APB bank sampel mengalami
peningkatan, ini menyebabkan risiko kredit menurun, ROA mengalami
penurunan. Dengan demikian risiko kredit berpengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kelima yang menyatakan bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
Go Public adalah ditolak.

Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 2015 sebesar 1,35
persen. Pada periode penelitian IRR bank sampel mengalami peningkatan,
ini menyebabkan risiko pasar menurun, ROA mengalami penurunan.

Dengan demikian risiko pasar berpengruh positif yang tidak signifikan
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terhadap ROA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kenam yang
menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah
ditolak.

Variabel PDN secara parsial memiliki pengaruh Negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 2015 sebesar 19,1
persen. Pada periode penelitian PDN bank sampel mengalami penurunan,
ini menyebabkan risiko pasar menurun, ROA mengalami penurunan.
dengan demikian risiko pasar berpengaruh positif yang signifikan terhadap
ROA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh yang
menyatakan bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public adalah
diterima.

Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh Negatif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan I tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 2015 sebesar 55,80
persen. Pada periode penelitian  BOPO bank sampel mengalami
peningkatan, ini menyebabkan risiko operasional meningkat, ROA
mengalami penurunan. dengan demikian risiko operasional berpengaruh
negatif yang signifikan terhadap ROA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki
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pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public adalah diterima.

Variabel FBIR secara parsial memiliki pengaruh Positif yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan | tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 2015 sebesar 14,59
persen. Pada periode penelitian FBIR bank sampel mengalami peningkata,
ini  menyebabkan risiko operasional meningkat, ROA mengalami
penurunan. dengan demikian risiko operasional berpengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kesembilan yang menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional

Go Public adalah diterima.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan terhadap Bank Umum Swasta Nasional Go

Public memiliki beberapa keterbatasan yaitu :

1.

terdapat keterbatasan jumlah variabel bebas yang di teliti juga terbatas,
yaitu hanya menelliti LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR.
Periode penelitian yang digunakan hanya selama 5 tahun yaitu mulai dari
triwulan 1 tahun 2011 sampai dengan triwulan IV tahun 2015.

Subyek dalam penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public anatara lain : Bank Artha Graha Internasional, Tbk,

Bank Ekonomi Raharja, Thk dan Bank Mega, Thk.
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran yang

memiliki kepentingan dengan hasil penelitian :

1.

2.

Bagi Bank yang di teliti

A. Bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki ROA terendah

yaitu Bank Artha Graha Internasional, Thk yang memiliki rata-rata
terendah sebesar 0,95 persen dibandingkan Bank Mega, Tbk sebesar
1,99 persen dan Bank Ekonomi Raharja, Tbk sebesar 2,00 agar
meningkatkan tingkat profitabilitas atau kemampuan bank dalam

menghasilkan pendapatan laba yang dimiliki oleh bank tersebut.

. Bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki NPL terendah

yaitu Bank Ekonomi Raharja, Thk yang memiliki rata-rata terendah
sebesar 1,13 persen dibandingkan Bank Mega, Thk sebesar 2,12 persen
dan Bank Artha Graha Internasional, Tbk 2,59 persen agar dapat
meningkatkan kredit prosentase lebih besar daripada presentase kredit

bermasalah.

. Bank sampel penelitian terutama bank yang memiliki BOPO terendah

yaitu Bank Mega, Tbk yang memiliki rata-rata terendah sebesar 83,39
persen dibandingkan Bank Ekonomi Raharja, Tbk sebesar 89,70 persen
dan Bank Artha Graha Internasional, Tbk sebesar 90,47 persen agar
menekan biaya operasional dengan presentase lebih besar daripada

presentase biaya operasional.

Bagi Peneliti Berikutnya
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Seharusnya bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis
Yang mencakup periode penelitian yang lebih panjang, dengan demikian dapat
menghasilkan hasil penelitian yang lebih signifikan. Untuk variabel bebasnya bisa
ditambahkan lagi seperti risiko likuiditas yaitu Quick Ratio (QR) dan
menambahkan jumlah bank sampel yang diteliti yaitu lebih dari tiga bank sampel.

Selain itu juga dapat mempertimbangkan subyek penelitian yang digunakan.
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